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Abstrak 

 PT. Jamsostek (Persero) merupakan Perusahaan yang memberikan 

perlindungan bagi Tenaga Kerja dalam mengatasi resiko sosial ekonomi 

tertentu yang penyelenggaraannya menggunakan mekanisme Asuransi Sosial. 

Ada empat Program yang dimiliki oleh PT. Jamsostek di antaranya, Jaminan 

Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JK), Jaminan Pemeliharaan 

Kesehatan (JPK) dan Jaminan Hari Tua (JHT).Salah satu Program Jamsostek 

yaitu Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK) dimana Program ini untuk 

membantu tenaga kerja dan keluarganya dalam mengatasi masalah kesehatan. 

Mulai dari  pencegahan, pelayanan kesehatan, rumah sakit dan pengobatan 

secara efektif dan efesien. Setiap tenaga kerja yang telah mengikuti program 

JPK akan diberikan KPK (Kartu Pemeliharaan Kesehatan) sebagai bukti diri 

untuk mendapatkan pelayanan dan fasilitas kesehatan.Dalam Proses 

pengelolaan Kartu Pemeliharaan Kesehatan (KPK) sangatlah membutuhkan 

sistem kerja Komputer. Hal ini dimaksudkan agar efektifitas dan efesiensi 

dalam pengolahan data mudah didapat. Bahasa Pemrograman yang digunakan 

dalam Pengelolaan Kartu Pemeliharaan Kesehatan ini  adalah Visual Basic.Net 

2008 dengan perancangan Alur data (Data Flow Diagram) lalu hasil 

laporannya dicetak dengan menggunakan Crystal Report yang ada.                

Kata Kunci : Vbnet, Jamianan Kesehatan, Bahasa Pemograman 

 

 

1. Pendahuluan 
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PT. Jamsostek salah satu Perusahaan yang memberikan perlindungan 

kesehatan bagi Tenaga Kerja untuk mengatasi resiko sosial ekonomi tertentu. 

Salah satu program PT. Jamsostek adalah Jaminan Pemeliharaan Kesehatan 

(JPK). Program ini bertujuan untuk membantu tenaga kerja juga keluarganya 

dalam mengatasi masalah kesehatan. Mulai dari pencegahan, pelayanan Klinik 

Kesehatan, Rumah Sakit dan pengobatan secara efektif dan efesien.  Setiap 

Tenaga Kerja yang mengikuti program tersebut, akan diberikan KPK ( Kartu 

Pemeliharaan Kesehatan ) yaitu sebagai bukti untuk mendapatkan pelayanan 

kesehatan .  

Dalam menyikapi hal di atas, maka sangatlah penting system yang ada 

menggunakan computer. Hal ini bertujuan untuk mempermudah dalam 

pengolahan data yang ada, serta lebih efektif dan  efesien. Sehingga Informasi 

yang dihasilkanpun lebih akurat.  Dari uraian di atas, maka penulis 

mengambil Judul “ Sistem Informasi Pengelolaan Kartu Kesehatan (KPK) 

Pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Serang”. 

 

2. Landasan Teori 

2.1 Konsep Dasar Sistem 

Pengertian sistem secara umum dapat diartikan sebagai keterkaitan 

elemen satu   dengan elemen lain untuk mencapai tujuan bersama. suatu sistem 

akan menerima suatu masukan lalu diolah untuk mendapatkan suatu keluaran. 

Dalam hal ini penulis akan lebih menekankan pada sistem yang 

terkomputerisasi. Sistem  terkomputerisasi merupakan bagian dari sistem yang 

dirancang oleh manusia, di mana sistem tersebut menghubungkan antara 

tenaga manusia dengan komputer guna mendapat suatu keluaran (output)yang 

lebih cepat, tepat dan akurat. 

Suatu sistem memiliki sifat – sifat tertentu, seperti komponen – 

komponen (component), batasan sistem (boundary), lingkungan luar sistem 
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(environtment), penghubung (interface), masukan (input), pngolah (process), 

keluaran (output) dan sasaran (objective). 

 

2.2. Diagram Konteks (Context Diagram) 

Diagram konteks merupakan tingkatan dalam diagram alur data dan 

hanya memuat satu proses yang menunjukan sistem secara keseluruhan. 

Diagram konteks juga tidak memuat penyimpanan data. Hanya entitas 

eksternal serta aliran – aliran data yang menuju dan dari sistem secara umum.  

2.3  Diagram Arus Data / Data Flow Diagram (DFD) 

DFD adalah suatu gambaran grafis dari suatu sistem yang menggunakan 

sejumlah bentuk – bentuk symbol untuk menggambarkan bagaimana data 

mengalir melalui suatu proses yang saling berkaitan. Terdapat empat 

komponen dalam model ini yaitu : 

a. Kesatuan Luar : batasan sistem tentu dimiliki oleh setiap sistem yang 

memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan 

menerima masukan dan manghasilkan keluaran kepada lingkungan 

luarnya. Kesatuan luar ini biasa disebut Terminator / Entitas. 

b. Arus Data :  arus data dalam DFD diberi symbol anak panah. Arus 

data mengalir di antara suatu proses, simpanan data, dan terminator. 

Arus data juga menunjukan arus dari data yang dapat berupa 

masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem. 

c. Proses : proses merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manusia, 

mesin, atau computer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam 

proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. 

Proses sendiri diberi symbol bentuk lingkaran. 

d. Simpanan Data : yaitu merupakan simpanan dari suatu data berupa 

file atau database pada sistem computer, catatan manual, dll. 

2.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 
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“ ERD adalah model konseptual yang mendeskripsikan hubungan antar 

penyimpanan (dalam DFD).” (Iskandar Pohan, Hal : 35 – Pengantar 

Perancangan Sistem). 

2.4.1 Elemen – elemen Diagram Entitas 

Terdapat sejumlah notasi dan simbol dalam ERD  yang menggambarkan 

struktur dan hubungan antar data, ada tiga symbol yang digunakan yaitu : 

a. Entity 

Entity merupakan suatu objek yang dapat diidentifikasi dalam 

lingkungan pengguna, sesuatu yang penting bagi pemakai dalam 

konteks sistem yang akan dibuat. Entity sendiri disimbolkan dengan 

gambar persegi panjang. 

b. Atribut 

Atribur merupakan sifat dari entity maupun tiap relasi yang 

menyediakan penjelasan detail tentang entity atau relasi tersebut. 

Setiap entity tentu memiliki atribut yang mendeskripsikan sifat dari 

entity tersebut, sehingga sering dikatakan atribut  

c. Hubungan 

Hubungan yaitu hubungan alamiah yang terjadi pada entitas. 

Hubungan antar entiras tersebut dapat segera diketahui setelah 

entitas tersebut ditentukan. Hubungan antar entitas sendiri 

digambarkan dengan symbol belah ketupat. 

 

2.5 Teori Permasalahan 

2.5.1 Kartu Pemeliharaan Kesehatan (KPK) 

Ada beberapa program yang dimiliki PT. Jamsostek (Persero), salah 

satunya adalah Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK). Program JPK 

ini membantu para Tenaga Kerja juga keluarganya dalam mengatasi 

masalah kesehatan. Mulai dari pelayanan dan pengobatan pada klinik 
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kesehatan atau rumah sakit secara sesuai yang diinginkan. Dan setiap 

peserta JPK akan diberikan KPK (Kartu Pemeliharaan Kesehatan) 

sebagai bukti diri guna mendapatkan pelayanan kesehatan dari klinik 

yang telah bekerjasama dengan PT. Jamsostek. 

Adapun proses dalam pembuatan kartu kesehatan ini dikerjakan 

oleh dua orang karyawan yang bertugas menginput data, dan karyawan 

lain bertugas memproses dan mencetak kartu. Namun dalam proses 

pengerjaannya ada beberapa kendala, terutama dalam proses 

penginputan data. Karna sistem yang dipakai saat ini belum cukup efektif 

dan efesien. Saat ini PT. Jamsostek melakukan pengelolaan katu 

pemeliharaan kesehatan sebagai berikut : 

• Penginputan data perusahaan, data karyawan, dan fasilitas kesehatan 

• Proses pengelolaan pembuatan KPK 

• Laporan yang dihasilkan dari aplikasi ini yaitu laporan perusahaan 

peserta JPK, Pilihan fasilitas atau klinik dan Tenaga Kerja peserta 

JPK. 

2.5.2 Pengelolaan Kartu Pemeliharaan Kesehatan (KPK) 

Pengelolaan KPK merupakan proses penggunaan kartu yang 

digunakan oleh peserta JPK sebagai tanda kepesertaan dalam suatu 

perusahaan atau instansi pemerintah, untuk mendapatkan fasilitas 

kesehatan yang diinginkan.  

 

3. Metode Penelitian 

 Metode ini merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. Kesimpulan penelitian yang diambil dapat 

dipengaruhi oleh metode penelitian ini. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Stucture Analysis and Design. Penulis menggunakan 
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structure top down sehingga metode penelitian merupakan hal paling penting 

dalam proses sistem informasi pengelolaan kartu kesehatan PT. Jamsostek ini.  

3.2  Metode Pengumpulan Data 

 Ada beberapa metode yang digunakan oleh penulis dalam 

pengumpulan data, yaitu sebagai berikut : 

1. Wawancara  

Dengan melalukan Tanya jawab,sehingga penulis mendapatkan 

sumber data sebagai bahan tugas akhir ini untuk diolah manjadi karya 

tulis. Tanya jawab dilakukan dengan cara Tanya jawab langsung dengan 

pihak yang memiliki kewenangan dan dapat memberikan penjelasan 

mengenai informasi yang berkaitan dengan langsung dengan objek 

penelitian yang ada. 

Dua point hasil wanwancara yaitu sebagai berikut : 

a. Peraturan pendaftaran kepesertaan jamsostek 

b. Kendala yang dihadapi dalam proses pengelolaan kartu 

pemeliharaan kesehatan.  

2. Observasi 

Dalam pencarian sumber data, selain dengan wawancara penulis 

juga melakukan observasi langsung mengenai kegiatan – kegiatan yang 

berkaitan dengan proses pengolahan kartu pemeliharaan kesehatan ini. 

Hasil yang didapat dari observasi di antaranya pemrosesan yang relative 

lebih lamban. 

3. Studi Pustaka 

Selain metode di atas, penulis juga menggalih materi untuk 

menyelesaikan tugas akhir ini dari beberapa sumber pustaka yang ada. 

 

3.3   Objek Penelitian 
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Penelitian dilakukan pata PT. Jamsostek (Persero) Cabang Serang yang 

beralamat di Jalan Jend. Ahmad Yani No. 154, Serang – Banten. Penelitian ini 

dilakukan dalam program perkualaiahan kerja praktek yang berlangsung 

selama satu bulan. 

3.3.1 Profil PT. Jamsostek (Persero) 

 Secara umum istilah jaminan sosial berarti mencakup berbagai 

instrument public yang diberikan kamanfaatan tunai (cash benefit) dan 

kemanfaatan kebutuhan (inkind benefit) dalam hal ini : 

1. Kemampuan bekerja / berpenghasilan seseorang 

2. Memerlukan perawatan medis untuk dirinya sendiri juga 

keluarganya 

3. Memelihara anak – anak 

PT. Jamsostek merupakan perusahaan yang memberi perlindungan bagi 

tenaga kerja dalam mengatasi resiko sosial ekonomi tertentu di mana 

penyelenggaraannya menggunakan mekanisme asuransi sosisal. Sebagaimana 

didasarkan pada UU No. 3 Tahun 1992 yang pada prinsipnya merupakan 

sistem asuransi sosial bagi tenaga kerja juga keluarganya. 

 

4. Analisa Sistem 

Analisa sistem merupakan tahap awal dalam pengembangan dari sistem 

sebelumnya. Dengan adanya analisa sistem, maka akan diketahui bagaimana 

sistem yang sedang berjalan. Dengan ini penulis dapat mengidentifikasi 

masalah – masalah atau kekurangan di dalam sistem pengelolaan kartu 

kesehatan pada PT. Jamsostek cabang Serang, sehingga ada beberapa elemen 

– elemen sistem yang perlu dikembangkan agar sesuai dengan kebutuhan yang 

ada. 
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Perusahaan Account Officer

Pimpinan

Sistem Informasi 

Pengelolaan Kartu 

Pemeliharaan Kesehatan 

(KPK)

Dt. Tenaga kerja

Dt. perusahaan

Dt. Fasilitas

Dt. Pilih klinik / fasilitas

Lap. Tenaga kerja 

Lap. Perusahaan 

Lap. Pilihan fasilitas 

Lap. Dt perusahaan

Lap. Dt tenaga kerja

 

Gambar 1. Diagram Konteks Sistem Informasi Pengelolaan Kartu 

Pemeliharaan Kesehatan (KPK) 

 

4.1 Diagram Over View Pengelolaan Kartu Pemeliharaan Kesehatan 

(KPK). 

Terbagi menjadi empat bagian proses pada diagram over view sistem 

informasi pengelolaan kartu pemeliharaan kesehatan (KPK), yaitu 

Sebagaimana digambarkan berikut : 
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1 

Pendataan TK 

JPK

2

Pendataan 

Perusahaan 

JPK 

3

Pemilihan 

Fasilitas 

kesehatan

4

Laporan 

Perusahaan 

Account Officer

Pimpinan 

Dt. Pilihan 

fasilitas

Lap. Dt. Perusahaan 

Lap. Dt. Tenaga kerja 

Lap. Dt. Pilih fasilitas

Dt. Tenaga kerja

Dt. Perusahaan 

Gambar 3.1 Diagram Over View SI Pengelolaan KPK

Lap. Dt. Perusahaan 

Lap. Dt. Tenaga kerja 

Lap. Dt. Pilih fasilitas

Dt. Tenaga kerja

Dt. Tenaga kerja

Lap. Dt. Tenaga kerja

Dt. perusahaan

Dt. Perusahaan 

Lap. Dt. perusahaan

Dt. Tenaga kerja

Lap. Dt. Pilih Fasilitas

Dt. Tenaga kerja

Dt. perusahaan

Dt. Pilihan Fasilitas

Dt. Pilihan Fasilitas

Lap. Dt. Pilihan 

Fasilitas

Lap. Dt. Tenaga kerja

 

 

Gambar 2. Diagram Over View SI Pengelolaan KPK 

 

4.2 DFD Level 1 Proses 1 Sistem Pendataan Tenaga Kerja 

Proses pada DFD level 1 proses 1 pendataan tenaga krja JPK terbagi 

lebih rinci menjadi dua proses, yaitu sebagaimana digambarkan berikut : 
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1.1

Entry data

TK JPK

1.2

Edit data

TK JPK

Prerusahaan Account Officer

Dt TK

Peserta JPK

Lap. Dt. Tenaga Kerja

Dt. Tenaga Kerja

Dt. Tenaga kerja

Lap. Dt. Tenaga kerja

Lap. Dt. Perbaikan

TK Peserta JPK

Lap. Dt. TK peserta JPK

Dt. Perbaikan TK

Peserta JPK

3.2 Gambar DFD Level 1 Proses 1 Pendataan Sistem Informasi TK JPK  

 

4.3 DFD Level 1 Proses 2 Sistem Pendataan Perusahaan 

Proses pada DFD level 1 proses 2 pendataan perusahaan JPK terbagi 

lebih rinci menjadi dua proses, yaitu : 

2.1

Entry data

Perusahaan JPK

2.2

Edit data

Perusahaan JPK

Prerusahaan Account Officer

Dt Perusahaan

Peserta JPK

Lap. Dt. perusahaan

Dt. Perusahaan 

Dt. perusahaan

Lap. Dt. Perusahaan

Lap. Dt. Perbaikan

TK Perusahaan JPK

Lap. Dt. Perusahaan JPK

Dt. Perbaikan 

Perusahaan JPK

3.3 Gambar DFD Level 1 Proses 2 Pendataan Sistem Informasi Perusahaan JPK  

 

Gambar 3. DFD Level 1 Proses Pendataan SI TK JPK 

Gambar 4. DFD Level 2 Proses 2 Pendaftaran SI Perusahan JPK 
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4.4 DFD Level 1 Proses 3 Sistem Pemilihan Klinik / Fasilitas 

Kesehatan 

Proses pada DFD level 1 proses 3 pendataan pemilihan fasilitas 

kesehatan terbagi lebih rinci menjadi dua proses, yaitu sebagaimana 

digambarkan berikut : 

3.1

Entry data

Pilihan Fasilitas

3.2

Edit data

Pilihan Fasilitas

Account 

Officer

Dt Tenaga Kerja

Peserta JPK

Lap. Dt. Klinik

Dt. Klinik 

Dt. Pilihan Fasilitas

3.4 Gambar DFD Level 1 Proses 3 Pemilihan Fasilitas Kesehatan

Dt. Perbaikan

Pilihan Fasilitas

Dt Tenaga Kerja

Peserta JPK

Dt. Perbaikan

Pilihan Fasilitas

Dt. Pilihan Fasislitas

Dt. Pilihan Failitas

 

4.5 DFD Level 1 Proses 4 Sistem Pembuatan Laporan 

Proses pada DFD level 1 proses 4 pembuatan laporan terbagi lebih rinci 

menjadi 3 proses, yaitu sebagaimana digambarkan berikut : 

4.1

Pembuatan

Laporan TK JPK

4.2

Pembuatan 

Laporan 

Perusahaan JPK

4.3

Pembuatan 

Laporan Pilihan 

Fasilitas

Pimpinan 

Dt. TK Peserta JPK

Dt. Perusahaan 

Peserta JPK

Dt. Pilihan Fasilitas

Dt. TK Peserta JPK

Dt. Perusahaan 

Peserta JPK

Dt. Pilihan Fasilitas

Lap. Dt. TK Peserta JPK

Lap. Dt. Perusahaan

Peserta JPK

Lap. Dt. Pilihan Fasilitas

3.5 Gambar DFD Level 1 Proses 4 Pembuatan Laporan  

Gambar 5. DFD Level 1 Proses 3 Pemilihan Fasilitas Kesehatan 

Gambar 6. DFD Level 1 Proses 4 Pembuatan Laporan 
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4.6 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Di bawah ini adalah pola relasinya : 

Id_Pembina

Nama_Pembina

No_Extention

Jabatan 

KPJ

NPP

Nama_TK

Alamat_TK

Tempat_lahir

Tgl_lahir

Jenis_kelamin

No_telepon

Status_marital

Jumlah_anak

Upah_perbulan

Tgl_kepesertaan

NPP

Nama_Perusahaan

Alamat

Kota

Kabupaten

Kode_Pos

No_Telepon

Status_Perusahaan

Jumlah_TK

Id_Pembina

Nama_Pembina

Email

Fax

Tgl_Kepesertaan

Pembina 

Tenaga Kerja

Tempat Fasilitas

Pilihan Fasilitas

Perusahaan 

KPJ

Jenis_Fasilitas

Kode_Fasilitas

Diproses

Mempunyai

Memilih

Mempunyai

Id_Pembina

Nama_Pembina

NPP

Nama_Perusahaan

KPJ

Jenis_Fasilitas

Kode_Fasilitas

Nama_Fasilitas
Kode_Fasilitas

Nama_Fasilitas

Alamat

Kota

No_Telepon
 

Gambar 7. ERD Sistem pengelolaan Kartu Pemeliharaan Kesehatan (KPK) 
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Perusahaan Tenaga Kerja

• NPP *

• Nama perusahaan

• Alamat

• Kota

• Kabupaten

• Kode post

• No telepon

• Status perusahaan

• Jumlah TK

• Id pembina **

• Pemroses

• Email

• Fax

• KPJ *

• NPP **

• Nama TK

• Alamat TK

• Tempat lahir

• Tgl lahir

• No telepon

• Status marital

• Jumlah anak

• Upah perbulan

• Kode tempat fasilitas**

• Jenis fasilitas

• Tgl kepesertaan

Tempat Fasilitas

• Kode tempat fasilitas *

• Nama fasilitas

• Alamat 

• No telepon

• Kota 

Pilihan Fasilitas

• KPJ **

• Jenis fasilitas

• Kode fasilitas **

Pembina 

• Id Pembina *

• Nama Pembina

• No Extention 

• Jabatan 

• Email  

Gambar 8. Normal ketiga / 3NF 

 

 

Gambar 9. Form Login 

 

4.7 Perancangan Form Menu Utama 

Fungsi dari form Menu Utama Sistem Informasi Pengelolaan Kartu 

Kesehatan (KPK) adalah untuk menampilkan form secara keseluruhan, agar 

dapat melakukan pengelolaan data dan pengolahan laporan yang telah 

disediakan dan dirancang oleh menu editor. Dapat dilihat pada gambar di 

bawah : 
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Gambar 10.  Form Menu Utama 

 

4.7.1 Perancangan Form Perusahaan 

Form perusahaan berfungsi untuk pemasukan data perusahaan. Seperti 

gambar di bawah ini : 

 

Gambar 11. Form Perusahaan 

 

4.7.2 Perancangan Form Tenaga Kerja 

Rancangan antar muka form tenaga kerja dapat dilihat pada gambar di 

bawah. Fungsi dari form tenaga kerja adalah untuk memasukan data tenaga 

kerja. 
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Gambar 12. Form Tenaga Kerja 

 

4.7.3 Perancangan Form Pembina 

Rancangan antar muka form pembina dapat dilihat pada gambar di 

bawah. Fungsi dari form pembina adalah untuk memasukan data pembina. 

 

Gambar 13.  Form Pembina 

 

4.7.4 Perancangan Form Data Fasilitas 

Rancangan antar muka form data fasilitas dapat dilihat pada gambar di 

bawah. Fungsi dari form data fasilitas adalah untuk memasukan data fasilitas 

kesehatan. 
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Gambar 14. Form Fasilitas Kesehatan 

4.7.5 Perancangan Form Pilih Fasilitas 

Rancangan antar muka form data pilih fasilitas dapat dilihat pada gambar 

di bawah. Fungsi dari form data pilih fasilitas adalah untuk memasukan data 

ketika tenaga kerja memilih fasilitas kesehatan. 

 

Gambar 15. Form Pilih Fasilitas Kesehatan 
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4.7.6 Perancangan Form Laporan Perusahaan, Tenaga Kerja, Klinik, 

dan Pilih Fasilitas 

Gambar 16. Form Laporan Perusahaan, Tenaga Kerja, Fasilitas dan Pilih 

Fasilitas Kesehatan 

 

4.7.7 Perancangan Laporan Perusahaan 

Rancangan laporan perusahaan dapat dilihat pada gambar di bawah, 

fungsi laporan ini yaitu sebagai laporan perusahaan JPK. 

 

Gambar 17. Perancangan Laporan Perusahaan JPK 

 

4.7.8 Perancangan Laporan Tenaga Kerja 

Rancangan laporan ini berfungsi sebagai laporan tenaga kerja peserta 

JPK, seperti gambar di bawah ini : 
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Gambar 18.  Perancangan Laporan Tenaga Kerja JPK 

 

4.7.9 Perangcangan Laporan Klinik / Fasilitas 

Rancangan laporan ini berfungsi sebagai laporan data klinik atau 

fasilitas kesehatan yang telah bekerja sama dengan pihak perusahaan, 

sebagaimana digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 19. Perancangan Laporan Fasilitas Kesehatan 

4.7.10 Perancangan Laporan Pilih Fasilitas  

Rancangan laporan ini berfungsi bagi tenaga kerja JPK dalam memilih 

fasilitas kesehatan yang sudah bekerja sama dengan PT. Jamsostek (Persero). 

Seperti digambarkan di bawah : 
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Gambar 20. Perancangan Laporan pilih Fasilitas Kesehatan 

5.  Kesimpulan 

a. Pada dasarnya sistem dalam pengelolaan Kartu pemeliharaan 

kesehatan (KPK) pada PT. Jamsostek (Persero) cabang serang, 

sudah cukup baik dan dapat memberikan informasi sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. Hanya saja waktu dalam pengelolaannya 

cenderung lamban. 

b. Dengan adanya perancangan kegiatan dalam sistem informasi ini 

dapat lebih mudah dalam mengembangkan sistem yang sedang 

berjalan menjadi lebih cepat, tepat dan akurat. Serta dapat 

mengoreksi kesalahan. Sehingga permasalahan yang ada akan 

dapat teratasi.  
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